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HOW DARE UTO BE OUT OF THE BOX?
MODUL PELATIHAN KEWIRAUSAHAAN BAGI MAHASISWA

Jati Ariati

Fakultas Psikologl Univarsitas Diponegora
). Prof Sudharto. SH, Kampus Tembalang, Semarang, 50275

arigti jati@gmail.com

Abstrak

Pelatihan ini didesain untuk merekonstruksi mind set yaitu dengan berusaha untuk mendobrak enterpreneurship
block menjadi menumbuhkan atau mengembangkan enterpreneurship syndrom pada mahasiswa. Pelatihan
ini diberikan dalam setting indoor dan outdoor dengan durasi tiga hari. Metode yang digunakan adalah melzlui
experiental leamning dan pola pembelajaran partisipatif dengan dukungan multi tools yaitu materi, film, lagu, dan
games yang sesual. Evaluasi yang akan dilakukan ada tiga jenis dan mengacu pada teori Kirkpatrick dari Evaluation
Tralning Model, yaitu evaluasi reaksi, belajar, dan perilaku, Evaluasi reaksi dan belajar dilakukan setelah pelatihan
selesai dilakukan, Evaluasi perilaku dilakukan dengan menciptakan business incubator yang akan dievaluasi setiap
tiga bulan. Tujuan dan manfaat darl gagasan ini adalah mendobrak enterpreneurship block dan birokrasi minder
pada mahasiswa sehingga mereka memiliki enterpreneurship syndrom dan bersedia untuk mencoba menciptakan
lapangan kerja mandiri,
Keywaord: 2nterpreneurship blok; enterpreneurship syndrom; pelatihan indoor dan outdoor; evaluasi reaksi, belajar,
dan perilaku

Pendahuluan

Fakta menunjukkan bahwa jumlah pengangguran terdidik di Indonesia cukup mengkhawatirkan.
Pada tahun 2008, tercatat 1,1 juta penganggur yang merupakan |ulusan perguruan tinggl. Tingginya
pengangguran dan rendahnya kesejahteraan di Indonesia dipengaruhi oleh kecilnya jumlah entrepreneur.
Menurut McClelland, suatu negara akan menjadi makmur apabila memiliki entrepreneur sedikitnya
2 persen darl jJumlah penduduk. Indonesia diperkirakan hanya memiliki 400,000 pelaku usaha mandiri,
atau sekitar 0,18 persen dari populasi. Dengan jumlah penduduk sebesar 220 juta, Indonesia seharusnya
memiliki 4,4 juta entrepreneur (Kompas, Agustus 2009),

Berdasarkan hasil survei angkatan kerjanasional atau Sakernas 2009, mayoritas lulusan perguruan tinggi
(74 persen) dan lulusan SMA (64 persen) menjadi pegawai, karyawan, atau buruh. Hasil inl menunjukkan
lulusan terdidik, terutama lulusan perguruan tinggl, rela menganggur hanya untuk menunggu kesempatan
menjadi pegawal atau karyawan apa pun, tidak mau mencoba terjun ke dunia usaha (Kompas, Januari
2010) Bagi umumnya orang Indonesia, memulai usaha dan menciptakan lapangan kerja sejak din
bukanlah keblasaan yang lazim dilakukan. Penyebabnya dipengaruhi oleh dua hal. Pertama, selama 350
tahun masa penjajahan sebaglan besar rakyat Indonesia tidak mendapat pendidikan yang seharusnya.
Kedua, pendidikan kita memiliki orientasi membentuk SOM pencari kerja, bukan pencipta kerja (Kompas,
April 20010)

Mindset atau pola pikir dan karakter lulusan perguruan tinggi dan masyarakat umum yang lebih suka
menunggu datangnya pekerjaan daripada mencari peluang untuk menciptakan lapangan pekerjaan, harus
diubah dengan cepat. Jika tidak, pengangguran semakin bertambah dan Indonesia semakin terpuruk.

Rekonstruksi pola pikir yang memungkinkan mahasiswa memiliki kemampuan mengenali diri dan
potensi, kemampuan mengkomunikasikan potensi, keberanian menghadapi resiko dan ketidakpastian,
keberanian mencoba hal baru, kemampuan menetapkan tujuan, kemampuan memaotivasi diri, kesediaan
menyelesaikan tugas secara tuntas, serta kemampuan memecahkan masalah dan mengambil keputusan
tindakan, sangat diperlukan dalam menumbuhkan intensi berwirausaha, yang dapat diindikasikan
dengan meningkatnya motivasi berwirausaha, keyakinan diri berwirausaha (entrepreneurial seif-efficacy],
dan kesenangan yang dirasakan (perceived desirability) dalam berwirausaha,
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Perubahan pola pikir {(mind set reconstruction) dapat dilakukan setidaknya dengan dua cara yaitu melajg
Pelatihan Kewirausahaan dan mengubah kurikulum di Perguruan Tinggi dengan memperbanyak aspg
kewirausahaan. Hal ini bisa dilakukan dengan mengubah imej bahwa menjadi wirausahawan bukan|a
hal yang sulit dan dan tidak bergengsi (entrepreneurship block). Pemikiran inilah yang melatarbelakangj i
pengusulan model pembelajaran untuk merubah pola pikir mahasiswa tentang menjadi wirausaha
(entrepreneur),

Universitas sebagai pusat pendidikan, diharapkan tidak hanya menghasilkan lulusan yang pintar dala
teorl saja, akan tetapi diharapkan juga dapat menghasilkan lulusan yang mampu untuk menggunaka
teori-teoriyang didapatkan ke dalam dunia kerja yang mandiri. Selain menjadi pusat pendidikan, universi
seharusnya juga menjadi pusat kewirausahaan (centre of entrepreneurship), sehingga harapan terhada
kemandirian bangsa dapat terpenuhi. (Ciputra, 2007, httpy// prayogi. blogspot.com/2008/02/universitag:
harus-jadi-pusat.html) Tujuan dan manfaat dari gagasan ini adalah mendobrak enterpreneurship block dan’ & fe
birokrasi minder pada mahasiswa sehingga mereka memiliki enterpreneurship syndrom sehingga mereka.
bersedia mencoba untuk mensiptakan lapangan kerja mandiri serta untuk menumbuhkembangka
lifeskill mahasiswa,

Definisi Intensi Wirausaha ]

Intensi merupakan kecenderungan subjektif individu untukmelakukan suatu tindakan (Ma nsteaﬂt' 1
1996, h. 14). Intensi menurut Fishbein dan Ajzen (1975, h. 288) merupakan komponen dalam diri individu:
yang mengacu pada keinginan untuk melakukan tingkah laku tertentu, Intensi didefinisikan iehagiﬁ
dimensi probabilitas subjektif individu dalam kaitan antara diri dan perilaku. il

Istilah kewirausahaan berasal dari terjemahan “Entrepreneurship” yang secara harfiah diterjemahkan
sebagal"perantara’ Kewirausahaan oleh Suryana (2001, h.8) didefinisikan sebagai suatu kemampuan kreatif
dan inovatif yaitu menciptakan hal yang baru dan berbeda, yang dijadikan kiat, dasar, sumber daya, proses
dan perjuangan untuk menciptakan nilai tambah barang dan jasa yang dilakukan dengan keberanian - '_
untuk mengambil resiko. Menurut As'ad (2003, h.146) seorang wirausahawan adalah seseorang yang.
memiliki kemampuan dan sikap mandiri, kreatif, inovatif, ulet, berpandangan jauh ke depan, pengambilal T
resiko yang sedang dan tanpa mengabaikan orang lain dalam bidangnya atau masyarakat, Berwirausaha
merupakan sebuah pekerjaan atau karir yang harus bersifat fleksibel dan imajinatif mampu merericanakan, 88
mengambil resiko, mengambil keputusan-keputusan dan tindakan-tindakan untuk mencapai tujuan. :

Aspek Wirausaha
Aspek-aspek Intensi berwirausaha menurut Hisrich dkk {2008, h.74) adalah:

a. Motivasi wirausaha
Aspek Ini ditunjukkan dengan kesediaan individu untuk bersusah payah dalam berusaha, serta
banyaknya upaya yang direncanakan individu untuk mencapai keinginan berwirausaha.

b. Kemampuan diri wirausaha (Self efficacy entrepreneurial)
Aspek ini berhubungan dengan pendirian bahwa individu dapat melakukan perilaku yang
diharuskan untuk dapat mencapai keinginan berwirausaha dengan berhasil. Individu tersebut
yakin terhadap kapasitasnya untuk dapat melakukan perilaku yang dituntut, Kemampuan diri
yang tinggi menghasilkan inisiatif dan ketekunan yvang lebih baik,

¢. Kesenangan yang dirasakan (Perceived desirability)
Aspek ini merujuk pada sikap secrang individu terhadap tindakan wirausaha, yaitu tentang baik
atau buruk evaluasinya terhadap hasil-hasil dari tindakan wirausaha yang akan dilakukannya.

Karakteristik Wirausahawan

Pada dasarnya setiap orang akan memiliki jiwa kewirausahaan, namun tinggi rendahnya kadar
kewirausahaan yang dimiliki berbeda-beda, untuk melihat seseorang mempunyai kadar kewirausahaan
yang tinggi atau tidak, bisa dicermati dengan karakteristik kewirausahaan. Meredith (1998, h.5-8),
menyetarakan karakteristik wirausahawan dengan ciri-ciri dan watak wirausaha,
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Tabel1. Ciri-ciri dan Watak Wirausaha

Ciri-ciri Watak
Kevakinan, ketidaktergantungan,
individualitas dan optimisme
Kebutuhan akan berprestasi,
berorientasi laba, ketekunan dan
Berorientasi dengan ketabahan, tekad kerja keras,
twgas dan hasil mempunyai dorongan yang
kuat, energetik dan memiliki
inisiatif
Kemampuan mengambil resiko
dan suka pada tantangan
Bertingkah laku sebagal
Kepamirmpinan pemimpin dan dapat bergaul
dengan arang lain

Percaya diri

Pengambil resiko

Inowvatif dan kreatif serta

Keorisinilan fleksibel

Berorientasi ke masa Pandangan ke depan dan
depan perspektif

Sulit menemukan secrang wirausaha yang memiliki angka tinggl untuk semua karakteristik
kewirausahaan tersebut. Karakteristik utama yang dapat dijumpai pada sebagian besar wirausahawan
adalah kepercayaan pada diri sendiri, fleksibilitas, keinginan untuk mencapal sesuatu dan keinginan untuk
tidak tergantung pada orang lain. Karakteristik kewirausahaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

(1) Percaya diri (Self confidence)

Kepercayaan diri, yaitu memiliki nilai keyakinan, optimisme, individualitas dan ketidaktergantungan.
Seseorang yang memiliki kepercayaan diri cenderung memiliki keyakinan akan kemampuannya untuk
mencapal keberhasilan, Seorang wirausaha percaya terhadap kemampuannya dan konsep wirausaha yang
dipunyainya. Mereka percaya bahwa mereka memiliki kemampuan untuk menyelesaikan apapun yang
telah mereka rencanakan (Lambing, 2003, h.26). Wirausaha yang sukses adalah wirausaha yang mandiri
dan percaya diri (Wirasasmita dalam Suryana, 2001, h.16),

(2) Berorientasi tugas dan hasil

Seseorang yang selalu mengutamakan tugas dan hasil, adalah crang yang selalu mengutamakan nilai-
nilai motif berprestasi, berorientasl laba ketekunan dan ketabahan, tekad kerja keras, mempunyai dorongan
kuat, energik dan berinisiatif. Dalam kewirausahaan, peluang hanya dipercleh apabila ada inisiatif.

(3] Keberanian mengambil resiko

keberanian mengambil resiko merupakan kemampuan untuk mengambil resiko atas hal-hal yang
dikerjakannya (As'ad, 2003, h.157), resiko yang diambil adalah resiko yang diperhitungkan, yang sesuai
dengan pengetahuan, latar belakang dan pengalamannya yang akan meningkatkan kemungkinan
keberhasilannya (Zimmerer, 2004, h.4).

{4) Kepemimpinan

Seorang wirausaha yang berhasil selalu memiliki sifat kepemimpinan, kepeloporan, dan keteladanan.
la selalu Ingin tampil berbeda, lebih dulu, lebih menonjol. Mereka lebih menyukai dapat mengendalikan
sumber-sumber daya mereka sendiri dan menggunakan sumber-sumber daya tersebut untuk mencapai
cita-cita yang telah ditetapkan sendirl (Zimmerer, 2004,h.4).

(5) Berorientasi ke masa depan

Orang yang berorientasi ke masa depan adalah orang yang memiliki perspektif dan pandangan ke
masa depan sehingga akan selalu berusaha untuk berkarsa dan berkarya. Pandangan yang jauh ke depan,
membuat wirausaha tidak cepat puas dengan karsa dan karya yang sudah ada sekarang, Oleh sebab itu, ia
selalu mempersiapkannya dengan mencari suatu peluang (Suryana, 2001, h.17).
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(6) Keorisinilan: Kreativitas dan Keinovasian

yang sudah ada, kreatif dan cakap dalam berbagai bidang dan memiliki pernyataan maupun pengalam
yang cukup banyak (As'ad, 2003, h.157). Kreativitas juga merupakan kemampuan untuk mengenali dap
melihat suatu kesempatan dimana orang lain tidak mengetahuinya sehingga dapat menciptakan sesuaty)
yang baru (Lambing, 2003, h.28) =

Metode

enterpreneurship block menjadi menumbuhkan atau mengembangkan enterpreneurship syndrom pada @
mahasiswa. Oleh karena itu pelatihan ini diberi judul: "How Dare U to be Out of the Box?" Asumsinya, &
seseorang yang berani keluar dari "zona nyaman” nya berarti telah terjadi perubahan pola pikir yang®
menyebabkan ia berani mengambil langkah-langkah yang tidak biasa ia lakukan. k:

Pelatihan ini didesain dengan setting indoor dan outdoor dengan durasi tiga hari. Materi untuk kegiatan:
indoor adalah pengantar (mengapa wirausaha?), keselarasan AKU, karakterististik wirausaha, simulagi$
(bussiness game), bussiness plan, dan enterpreneurship enrichment (film dan studi kasus). Materi untu g
keglatan outdoor adalah kepemimpinan, kerja sama, pemecahan masalah, peluang dan kreativitas, se :-..L:
motivasi pribadi.

Materi yang disampaikan menggunakan pendekatan experiental learning dan pola pembelajaran.
partisipatifdengan dukungan multitools yaitu materi, film, lagu, games, dan paperand pencil test yang sesuai/!
Kegiatan dilakukan dalam kelompok besar (melibatkan seluruh peserta), kelompok kecll, berpasangan
dan tantangan individual,

Evaluasi yang akan dilakukan ada tiga jenis dan mengacu pada teori Kirkpatrick dari Evaluation Training
Model, yaitu evaluasi reaksi, belajar, dan perilaku. Evaluasi reaksi dan belajar dilakukan setelah pelatihan
selesai dilakukan. Evaluasi perilaku dilakukan dengan menciptakan business incubator yang akan dievaluasi &
setiap tiga bulan. A

Evaluasi reaksi diukur melalui kuesioner yang mengungkap respon peserta terhadap pe nyelenggaraan |
pelatihan untuk aspek kemanfaatan program, penyelenggaraan pelatihan, trainer dan fasilitator, serta
akomodasi yang disediakan, 15

Evaluasi belajar diukur dari aspek kognitif dan non kognitif, Aspek kognitif mengungkap perubahan ¢
pengetahuan peserta tentang definisi, aspek, dan langkah-langkah berwirausaha. Aspek non kngnltlf ;
diungkap melalui Skala Intensi Berwirausaha. Skala ini terdiri dari tiga aspek, yaitu pertama, motivasi
berwirausaha. Aspek ini ditunjukkan dengan kesediaan individu untuk bersusah payah dalam berusaha, -
serta banyaknya upaya yang direncanakan individu untuk mencapai keinginan berwirausaha, Kedua, i |
keyakinan diri berwirausaha (entrepreneurial self-efficacy). Aspek ini berhubungan dengan pendirian bahwa S8
individudapat melakukan perilaku yang diharuskan untuk dapat mencapai keinginan berwirausahadengan ©
berhasil. Individu tersebut yakin terhadap kapasitasnya untuk dapat melakukan perilaku yang dituntut.
Kemampuan diri yang tinggi menghasilkan inisiatif dan ketekunan yang lebih baik. Ketiga, kesenangan
yang dirasakan (perceived desirability). Aspek inl merujuk pada sikap seorang individu terhadap tindakan
wirausaha, yaitu tentang baik atau buruk evaluasinya terhadap hasil-hasil dari tindakan wirausaha yang
akan dilakukannya.

Tabel 2. Distribusi Aitem Skala Intensi Berwirausaha

Aspek-aspek Intensi  Jumlah

e Wirausaha Aitern Prosentase
Motivasi
s berwirausaha 10 333%
Keyakinan dir|
~ berwirausaha 10 333%
3, Kesenangan yang iR i
JUMLAH 30 100%

Sistem penilaian pada Skala Intensi Berwirausaha dengan menggunakan skala Likert dengan lima 1
kategori jawaban, yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Metral (N), Sesuai (5), dan Sangat Sesuai
(55), dengan skor secara berurutan 1, 2, 3, 4, 5. =
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